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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, disiplin 

kerja, dan efikasi diri terhadap kinerja pegawai pada bidang perhubungan laut dinas 

perhubungan kabupaten Lingga. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 70 

pegawai. Adapun penentuan jumlah sampel dengan menggunakan teknik sampel jenuh. 

Sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 70 orang responden. Teknik pengambilan 

sampel adalah dengan probability sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran 

kuisioner kepada para responden. Data yang telah terkumpul diolah dengan menggunakan 

software pengolahan data SPSS. Dari hasil penelitian diketahui bahwa secara parsial, 

kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai, dan efikasi diri berpengaruh tidak signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Secara simultan, diketahui bahwa kepemimpinan, disiplin kerja, dan efikasi 

diri berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Nilai adjusted R square sebesar 0,751 

atau 75,1%, yang berarti kepemimpinan, disiplin kerja dan efikasi diri mampu mempengaruhi 

kinerja pegawai sebesar 75,1%. Sedangkan sisanya sebesar 24,9% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak dijelaskan dalam model penelitian ini. 

Kata Kunci : Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Efikasi Diri, Kinerja Pegawai 

 
 

1. Pendahuluan 

Peningkatan kinerja pegawai dalam suatu instansi bukan hal yang mudah. Kinerja 

pegawai menunjukkan seberapa banyak pegawai memberi kontribusi kepada organisasi. 

Kinerja pegawai adalah sebagai hasil mendefenisikan kinerja yang dihasilkan oleh pegawai 

atau perilaku nyata yang ditampilkan dari sejumlah upaya pada pekerjaannya sesuai dengan 

perannya dalam organisasi (Artika, 2014) dalam (Wahyuni et al., 2021). 

Kinerja pegawai yang baik secara langsung mempengaruhi kinerja organisasi sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan norma 

etika. Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan 

kepadanya.  

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor yang penting karena kemajuan 

organisasi atau perusahaan tergantung dari sumber daya manusia yang dimiliki. Jika kinerja 

meningkat maka keberhasilan mencapai tujuan perusahaan semakin terbuka lebar, tetapi 

apabila kinerja menurun maka dapat mengakibatkan kemunduran bagi perusahaan dan 

perusahaan tidak dapat mempertahankan usahanya. Kinerja karyawan ada kalanya mengalami 

peningkatan ada kalanya mengalami penurunan, bahkan penurunan tersebut dapat mencapai 

titik yang dapat mengakibatkan perusahaan akan kehilangan pamornya di mata masyarakat. 

Hal ini perlu diperhatikan apa yang harus dilakukan untuk mengantisipasi hal tersebut. 

mailto:info@uis.ac.id%20/
mailto:uibnusina@gmail.com
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Kinerja seorang pegawai dikatakan baik apabila ia dapat menyelesaikan tugas yang 

diberikan tepat waktu, selalu memberikan kontribusi dan memiliki sikap serta perilaku kerja 

yang baik sesuai standar kerja yang telah ditentukan baik oleh organisasi maupun nilai-nilai 

yang berlaku dalam lingkungan tempat ia bekerja. Kinerja pegawai dapat dipengaruhi oleh 

beberapa factor, diantaranya kepemimpinan, disiplin kerja dan efikasi diri pegawai.  

Pada Bidang Perhubungan Laut Dinas Perhubungan Kabupaten Lingga, kinerja 

pegawai dapat dikatakan kurang baik. Hal ini dilihat dari masih terdapat pegawai yang suka 

mengulur pekerjaan sehingga mengakibatkan pekerjaan menjadi lama selesai, hanya beberapa 

pegawai saja yang memiliki inisiatif dalam menyelesaikan pekerjaan, pegawai yang kurang 

disiplin. Namun demikian, pegawai selalu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan instruksi 

dari pimpinan.   

Setiap organisasi apapun bentuk dan jenisnya memerlukan dan memiliki seorang 

pemimpin. Pemimpin merupakan orang yang paling bertanggungjawab untuk mengarahkan 

dan mengendalikan organisasi. Kepemimpinan (leadership) dapat dimaknai sekumpulan dari 

serangkaian kemampuan dan sifat-sifat kepribadian yang ada dalam diri pemimpin itu sendiri. 

Termasuk didalamnya kewibawaan, keterampilan, pengetahuan, visi dan kompetensi untuk 

dijadikan sebagai sarana kepemimpinan dalam rangka meyakinkan orang-orang yang 

dipimpinnya agar mereka mau dan dapat melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya dengan rela, penuh semangat ada kegembiraan batin dan merasa tidak terpaksa. 

Mengacu pada serangkaian kemampuan dan sifat-sifat tersebut, maka kepemimpinan 

merupakan kekuatan dinamis yang berperan penting sebagai memotivasi dan 

mengoordinasikan organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara efektif. 

Kemampuan kepemimpinan itu untuk menjaga keutuhan kerja sama, menciptakan rasa 

percaya diri, dan dukungan anggota organisasi melalui tindakan yang menyebabkan orang 

lain bertindak atau merespons dan menimbulkan perubahan positif agar tujuan organisasi 

tercapai. Untuk itu, pemimpin berusaha menciptakan perubahan yang memberi kemanfaatan 

bagi dirinya dan organisasi. Cara yang dilakukan dengan memberi inspirasi kepada anggota 

organisasi untuk bekerja dengan penuh semangat, terampil mengembangkan kemampuan 

kreativitas, inovatif, efektif dan menyenangkan. 

Kempemimpinan dalam organisasi memiliki kedudukan strategis yang menentukan 

arah organisasi. Karena pemimpin memiliki kedudukan strategis, sebagai pemimpin selalu 

berusaha menciptakan perubahan, memberi inspirasi kepada anggota untuk bekerja 

mendayagunakan potensinya, sehingga dapat mengembangkan kemampuan kreativitas, 

inovatif, efektif dan senantiasa dalam suasana yang menyenangkan (Sagala, 2018). 

Pada Bidang Perhubungan Laut Dinas Perhubungan Kabupaten Lingga dapat 

dikatakan kurang tegas sehingga pegawai tidak memberikan kinerja terbaiknya. Dapat dilihat 

dari masih adanya pegawai yang datang kerja terlambat dan pulang kerja lebih awal, adanya 

pegawai keluar kantor di jam kerja, Namun demikian, pimpinan mikemiliki keterampilan 

komunikasi yang baik, pimpinan juga memiliki keberanian dalam menentukan pilihan dan 

mengambil keputusan secara cepat dan tepat 

Kinerja pegawai juga dapat ditentukan oleh disiplin kerja. Disiplin merupakan bentuk 

pengendalian diri pegawai/ karyawan dalam pelaksanaan yang teratur dan menunjukkan 

tingkat kesungguhan tim kerja di dalam sebuah organisasi. Disiplin sebagai suatu sikap, 

perilaku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari perusahaan, baik tertulis maupun 

tidak tertulis. Disiplin merupakan tindakan manajemen untuk mendorong para anggota 

organisasi memenuhi tuntutan berbagai ketentuan yang harus ditaati oleh pegawai/ karyawan. 

Sikap disiplin harus diterapkan dalam melakukan pekerjaan.  
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Berbagai aktivitas dalam organisasi dikerjakan melalui orang-orang atau sumber daya 

manusia yang memiliki posisi tertentu yang telah diatur dengan beban tugas serta tangung 

jawabnya masing-masing. Setiap pekerjaan atau bidang tugas memiliki target tertentu baik 

kuantitas berupa jumlah produksi, jam kerja dan tenaga kerja yang optimal maupun target 

kualtias berupa mutu kerja atau kepatuhan pada metode kerja yang telah diatur organisasi.  

Pendisiplinan pegawai adalah suatu bentuk pelatihan untuk memperbaiki dan 

membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku pegawai sehingga para pegawai dapat bekerja 

secara kooperatif dengan pegawai yang lain serta meningkatkan prestasi kerjanya. Dengan 

pegawai mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan dan mempunyai disiplin 

yang tinggi maka akan menciptakan suasana perusahaan lebih kondusif sehingga akan 

berdampak positif pada aktivitas perusahaan. Oleh karena itu, setiap perusahaan mempunyai 

harapan agar pegawai institusi atau perusahaan dapat mematuhi peraturan yang telah 

ditetapkan  

Berbagai macam aturan tersebut tentunya mutlak harus ada dan dilaksanakan dalam 

sebuah aktivitas organisasi. Kunci dari keberhasilan pelaksanaan berbagai aturan tidak 

terlepas dari penerapan disiplin kerja dalam organisasi tersebut. dengan demikian disiplin 

kerja sangat dibutuhkan dan hendaknya selalu mendampingi aktivitas manajemen sumber 

daya mansuia, agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien.  

Disiplin pegawai Pada Bidang Perhubungan Laut Dinas Perhubungan Kabupaten 

Lingga, dapat dikatakan kurang disiplin. Hal ini dapat dilihat dari belum sepenuhnya pegawai 

hadir tepat waktu (terlambat) untuk hadir di kantor, masih terdapat pegawai yang pulang kerja 

lebih awal dari jam yang seharusnya, masih adanya pegawai yang keluar kantor di jam kerja. 

Namun demikian, pegawai memiliki kesadaran bekerja tanpa harus diawasi oleh pimpinan. 

Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk 

melakukan tugas tertentu. Efikasi diri mengacu  pada keyakinan orang tentang kemampuan 

mereka untuk memobilisasi motivasi, sumber daya kognitif, dan sumber daya kinerja yang 

diperlukan untuk memenuhi tuntutan tugas. Keyakinan pada kemampuan seseorang 

menentukan tingkat pencapaian  kinerja. 

Keyakinan pada kemampuan diri sendiri mempengaruhi motivasi pribadi. Semakin 

tinggi efikasi diri, semakin rendah tingkat stress. Semakin tinggi keyakinan terhadap 

kemampuan diri sendiri, semakin kuat kemauan untuk melakukan pekerjaan dengan baik. 

Keyakinan terhadap kemampuan mempengaruhi tantangan dalam menyelesaikan tugas. 

Secara singkat dapat dikatakan bahwa keberhasilan dalam menyelesaikan pekerjaan tidak 

hanya ditentukan oleh kemampuan kerja, akan tetapi rasa percaya diri terhadap kemampuan 

diri sendiri juga dapat meningkatkan tingkat prestasi kerja pegawai. 

Pegawai dengan efikasi diri yang tinggi menunjukkan kinerja yang sangat baik dalam 

berbagai tugas. Orang dengan efikasi diri suka menghadapi tantangan. Pegawai yang percaya 

pada kemampuannya dapat mencapai lebih banyak, Sebagian karena keyakinan tersebut 

memotivasi mereka untuk bekerja lebih keras, lebih lama dan bertahan dalam menghadapi 

kesulitan.  

Efikasi diri mempengaruhi motivasi baik ketika manajer memberi penghargaan 

maupun ketika pegawai sendiri membawa bakat mereka untuk ditanggung. Semakin tinggi 

efikasi diri, maka semakin tinggi pula motivasi dan kinerjanya. Orang dengan efikasi diri 

yang tinggi cenderung tampil lebih baik dalam berbagai tugas (Sabil, 2023)  

Terkait dengan efikasi diri pada Bidang Perhubungan Laut Dinas Perhubungan 

Kabupaten Lingga, terdapat pegawai yang kurang yakin terhadap kemampuan diri dalam 

menyelesaikan pekerjaan, misalnya dalam penggunaan komputer. Namun demikian, pegawai 
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memiliki optimis yang tinggi dalam menyelesaikan pekerjaan dan dalam bekerja pegawai 

bersikap objektif yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi di lapangan 

Didasarkan oleh latar belakang permasalah di atas, maka peneliti mengambil judul 

penelitian dengan judul Pengaruh Kepemimpinan, Disiplin Kerja Dan Efikasi Diri Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada Bidang Perhubungan Laut Dinas Perhubungan Kabupaten Lingga 
 

2. Kajian Pustaka / Kajian teori 

Kepemimpinan  

Kepemimpinan merupakan proses memotivasi orang lain untuk mau bekerja dalam 

rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Cyril, kepemimpinan adalah seni 

untuk mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan organisasi dengan antusiasme yang 

tinggi. Seni yang dimaksud berkaitan dengan relasi yang terbangun dalam suatu bentuk 

kegiatan yang menjadi tanggungjawab yang dilakukan secara iklas untuk mencapai tujuan 

organisasi (Alaslan et al., 2023) 

Secara umum, kepemimpinan meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan 

tujuan organisasi, memberikan motivasi perilaku untuk mencapai tujuan, mempengaruhi 

untuk memperbaiki individu, kelompok dan budayanya. Selain itu, mempengaruhi interpretasi 

mengenai peristiwa yang dialami, memelihara hubungan kerja sama dalam kelompok ataupun 

luar kelompok (Hutahayan, 2020) 

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi orang lain dalam pencapaian 

tujuan dengan antusias. Kepemimpinan merupakan suatu kumpulan proses yang dilakukan 

oleh seseorang dalam mengelola dan menginspirasikan sejumlah pekerjaan untuk mencapai 

tujuan organisasi melalui aplikasi teknik-teknik manajemen (Suwatno, 2019). Indikator 

kepemimpinan (Martoyo, 2016) (Dewi, 2021): kemampuan analitis, keterampilan 

berkomunikasi, keberanian, kemampuan mendengar, ketegasan 

 

Disiplin Kerja 

Menurut Singodimejo dalam menyatakan disiplin adalah sikap kesediaan dan keralaan 

seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma-norma peraturan yang berlaku disekitarnya 

(Ajabar, 2020). 

Disiplin kerja terkait erat dengan kegiatan manajemen yang berhubungan dengan 

standar kerja yang harus dicapai oleh suatu organisasi dalam menjalankan tujuannya secara 

efektif dan efisien.  

Menurut Singodimejo dalam menyatakan disiplin adalah sikap kesediaan dan keralaan 

seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma-norma peraturan yang berlaku disekitarnya 

(Ajabar, 2020). Disiplin kerja juga dapat diartikan sebagai sikap karyawan yang mematuhi 

semua peraturan perusahaan seperti, datang dan pulang tepat waktu serta mengerjakan semua 

pekerjaan dengan baik (Fathonil, 2006) dalam (Nazara et al., 2023) 

Indikator disiplin kerja (Agustini, 2019), yaitu tingkat kehadiran, tata cara kerja, 

ketaatan pada atasan, kesadaran bekerja, tanggungjawab 

 

Efikasi Diri 

Efikasi diri merupakan bagian penting dalam teori sosial kognitif atau efikasi diri 

sebagai kepercayaan terhadap kemampuan dirinya untuk mencapai hasil. Keyakinan diri 

sebagai kepercayaan terhadap diri sendiri dalam melakukan suatu tindakan guna menghadapi 

suatu situasi sehingga dapat memperoleh hasil seperti yang diharapkan.  
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 Efikasi diri merupakan penilaia seseorang terhadap dirinya sendiri atau tingakt 

keyakinan mengenai seberapa besar kemampuannya dalam mengerjakan suatu tugas tertentu 

untuk mencapai hasil tertentu (Woolfolk, 2007); (Diputra & Azis, 2023). 

 Efikasi diri merupakan evaluasi seseorang mengenai kemampuannya atau kompetensi 

dirinya untuk melakukan tugas, mencapai tujuan atau mengatasi hambatan (Baron dan Byrne, 

2003); (Suciono, 2021). Keyakinan diri adalah bagian dari diri yang dapat mempengaruhi 

jenis aktivitas yang dipilih, besarnya usaha yang akan dilakukan oleh individu dan kesabaran 

dalam mengharapi kesulitan. 

 Indikator efikasi diri (Mahawati & Sulistiyani, 2021): keyakinan akan kemampuan 

diri, optimis,obyektif, bertanggungjawab, rasional dan realistis 

 

Kinerja Pegawai 

Konsep kinerja pada dasarnya dapat dilihat dari dua segi, yaitu kinerja pegawai 

(individu) dan kinerja organisasi. Kinerja pegawai dapat dipahami sebagai hasil kerja dari 

pegawai dalam organisasi. Kinerja pegawai adalah prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik 

kualitas maupun kuantitas yang dicapai sumber daya manusia persatuan periode waktu dalam 

melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya 

(Yadnya, 2022). 

 Indikator kinerja adalah sebagai berikut (Suyadi, 2008) dalam (Wahyuni et al., 2021): 

efektivitas, tanggungjawab, disiplin, inisiatif 

 

Kerangka Pemikiran 
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Hipotesis 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Bidang 

Perhubungan Laut Dinas Perhubungan Kabupaten Lingga 

H2: Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Bidang 

Perhubungan Laut Dinas Perhubungan Kabupaten Lingga 

H3: Efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Bidang 

Perhubungan Laut Dinas Perhubungan Kabupaten Lingga 

H4: Kepemimpinan, disiplin kerja dan efikasi diri secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Bidang Perhubungan Laut Dinas 

Perhubungan Kabupaten Lingga 

 

3. Metode Penelitian 

Desain penelitian adalah pedoman bagi peneliti untuk melakukan penelitian. Desain 

penelitian tertera pada penjelasan mengenai rencana dan bagaimana tahap yang dilakukan 

oleh peneliti untuk melakukan penelitian. Tanpa desain penelitian yang baik, peneliti akan 

mengalami kesulitan untuk melakukan penelitian karena tidak memiliki pedoman untuk 

melakukan penelitian. Desain penelitian memuat tahap dalam penelitian yang meliputi 

instrument pengambilan data, penentuan sampel, pengumpulan data, serta analisa data. 

Berdasarkan jenisnya, data kuantitatif merupakan jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan atau angka (Nurlan, 2019).  

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah pegawai pada Bidang 

Perhubungan Laut Dinas Perhubungan Kabupaten Lingga. Adapun jumlah pegawai adalah 

sebanyak 70 pegawai. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik sampel jenuh, dimana semua populasi dijadikan anggota sampel. 

Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak  pegawai 70 pegawai 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 70 

Normal 
Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. 
Deviation 

,82396957 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute ,110 

Positive ,056 

Negative -,110 

Kolmogorov-Smirnov Z ,922 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,363 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Dari hasil pengujian di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,363. 

Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data 

dalam penelitian ini telah terdistribusi secara normal 
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Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Kepemimpinan ,184 5,438 

Disiplin Kerja ,284 3,526 

Efikasi Diri ,470 2,126 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa kepemimpinan memiliki nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) sebesar 5,438 dan nilai tolerance sebesar 0,184, disiplin kerja memiliki 

nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 3,526 dan nilai tolerance sebesar 0,284, efikasi 

diri memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 2,126 dan nilai tolerance sebesar 

0,470. Masing-masing variable memiliki nilai VIF dibawah 10 dan memiliki nilai tolerance di 

atas 0,1. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam model penelitian ini tidak terjadi 

masalah multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Dari gambar scatter plot di atas, dapat dilihat bahwa titik-titik telah menyebar di atas 

dan di bawah angka nol (0) pada sumbu Y, dan sebaran titik-titik tersebut tidak membentuk 

pola yang jelas, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas.  
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Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

 Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,799 1,111  2,518 ,014 

Kepemimpinan ,262 ,119 ,308 2,202 ,031 

Disiplin Kerja ,430 ,078 ,624 5,534 ,000 

Efikasi Diri -,029 ,060 -,042 -,480 ,633 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Dari tabel di atas, diketahui bahwa: 

1. Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

Dari hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa nilai signifikan kepemimpinan sebesar 

0,031. Nilai signifikan ini lebih kecil dari 0,05. Maka disimpulkan bahwa 

kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Bidang 

Perhubungan Laut Dinas Perhubungan Kabupaten Lingga. Hipotesis pertama diterima 

2. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

Dari hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa disiplin kerja memiliki nilai signifikan 

sebesar 0,000. Nilai signifikan ini lebih kecil dari 0,05.  Maka disimpulkan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Bidang 

Perhubungan Laut Dinas Perhubungan Kabupaten Lingga. Hipotesis kedua diterima. 

3. Efikasi diri berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai 

Dari hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa efikasi diri memiliki nilai signifikan 

sebesar 0,633. Nilai signifikan ini lebih kecil dari 0,05. Maka disimpulkan bahwa 

efikasi diri berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai pada Bidang 

Perhubungan Laut Dinas Perhubungan Kabupaten Lingga. Hipotesis ketiga ditolak 

 

Uji Hipotesis Simultan (Uji T) 
ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 150,140 3 50,047 70,509 .000b 

Residual 46,846 66 ,710   

Total 196,986 69       

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

b. Predictors: (Constant), Efikasi Diri, Disiplin Kerja, Kepemimpinan 

1. Kepemimpinan, disiplin kerja, dan efikasi diri secara simultan (bersama-sama) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

Dari hasil pengujian hipotesis simultan, diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 

0,000. Nilai signifikan ini lebih kecil dari 0,05. Maka disimpulkan bahwa kepemimpinan, 

disiplin kerja, dan efikasi diri secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
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pegawai pada Bidang Perhubungan Laut Dinas Perhubungan Kabupaten Lingga. Hipotesis 

keempat diterima. 

 

Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 .873a ,762 ,751 ,842 

a. Predictors: (Constant), Efikasi Diri, Disiplin Kerja, 
Kepemimpinan 
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Dari hasil pengujian analisis koefisien determinasi, diketahui bahwa nilai adjusted r 

square sebesar 0,751 atau 75,1%. Hal ini berarti kepemimpinan, disiplin kerja dan efikasi diri 

mampu menjelaskan/ mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 75,1%, sedangkan sisanya 

sebesar 24,9% dipengaruhi oleh variable lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian 

ini. 

 

Pembahasan 

Kepemimpinan Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai 

Dari hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Bidang Perhubungan Laut Dinas Perhubungan Kabupaten 

Lingga. Kepemimpinan merupakan sesuatu yang ada di dalam diri seseorang, kepemimpinan 

tersebut dapat mempengaruhi seseorang untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan keinginan 

pimpinan untuk mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan merupakan suatu ilmu yang 

mengkaji komprehensif tentang bagaimana mengarahkan, mempengaruhi, dan mengawasi 

orang lain untuk mengerjakan tugas sesuai dengan perintah yang telah direncanakan 

 Sebagai seorang pemimpin, pemimpin harus memiliki kemampuan untuk memandu 

anggotanya. Selain itu, pemimpin harus dapat mempengaruhi sekaligus meyakinkan 

sekelompok orang atau seseorang. Ketika pemimpin dan anggotanya sudah berada di jalur 

yang sama, maka apa yang ditargetkan akan lebih mudah dicapai. Dengan demikian, 

kepemimpinan berpengaruh terhadap pengelolaan sumber daya manusia. Apabila sumber 

daya manusia tidak dikelola dengan baik maka tidak akan memperoleh hasil dan tujuan yang 

telah direncanakan sebelumnya. Dengan kepemimpinan yang baik, maka kinerja pegawai 

akan semakin baik. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh 

(Fitriani & Azwina, 2021), (Mutmainnah et al., 2022)m yang menyatakan bahwa 

kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Semakin baik 

kepemimpinan suatu organisasi, maka pegawai akan memberikan hasil pekerjaan yang baik 

pula bagi organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. 

 

Disiplin Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai 

Dari hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Bidang Perhubungan Laut Dinas Perhubungan Kabupaten 

Lingga. Disiplin kerja merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya manusia yang 

terpenting, karena semakin baik disiplin kerja pegawai maka semakin tinggi kinerja pegawai 

yang dapat tercapai, sedangkan apabila tidak adanya penerapan disiplin kerja yang baik akan 

sulit bagi organisasi untuk mencapai hasil yang optimal. Dengan adanya penerapan disiplin 



POSTGRADUATE MANAGEMENT JOURNAL Vol. 4 No. 1, Juli 2024 

e-ISSN  2798-3811 

p-ISSN 2807-8934 

 

 

23 
 

juga akan mendidik pegawai dalam mematuhi dan mentaati peraturan, prosedur, serta 

kebijakan yang ada sehingga menghasilkan kinerja yang baik (Sinambela, 2016) dalam 

(Vallennia et al., 2016). 

 Disiplin kerja merupakan suatu perbuatan yang dilakukan oleh pegawai yang mana 

sesuai dengan peraturan tertulis maupun tidak tertulis dalam sebuah organisasi. Disiplin kerja 

sangat penting dalam usaha untuk menjamin terpeliharanya tata tertib serta kelancaran 

pelaksanaan setiap tugas. Tanpa adanya disiplin kerja yang tinggi sulit bagi organisasi untuk 

berhasil.  

 Kedisiplinan merupakan salah satu kunci terwujudnya tujuan organisasi, dimana 

dengan disiplin yang baik maka akan tumbuh kesadaran dalam diri pegawai untuk 

mengerjakan semua tugasnya dengan baik. Dengan diterapkannya disiplin kerja oleh pegawai, 

maka kinerja pegawai juga akan semakin meningkat.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Vallennia et al., 2016), (Ariesni & Asnur, 2021) yang menyatakan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

Efikasi Diri Berpengaruh Tidak Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai 

Dari hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa efikasi diri berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Bidang Perhubungan Laut Dinas Perhubungan 

Kabupaten Lingga. Efikasi diri merupakan keyakinan diri atau kepercayaan diri pegawai akan 

kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan pekerjaan yang diemban. Pegawai yang 

memiliki kemampuan diri yang tinggi atas kemampuan yang dimiliki tentu akan lebih percaya 

diri dalam melakukan pekerjaannya dan ini akan memberikan pengaruh yang baik terhadap 

hasil kerja pegawai. Efikasi diri menunjukkan bahwa individu yang memiliki kepercayaan diri 

bahwa ia mampu melakukan pekerjaan dengan sukses akan merasa lebih bahagia dengan 

pekerjaannya, sehingga mereka akan lebih fokus dalam pekerjaannya dan akan mengarahkan 

kepada kinerja yang lebih baik. 

 Dalam penelitian ini, efikasi diri memiliki pengaruh yang tidak signifikan atau 

pengaruh yang kecil terhadap kinerja pegawai. Hal ini dikarenakan, pegawai dalam 

lingkungan organisasi selalu memberikan dukungan dengan rekan kerja sehingga dapat saling 

membantu jika terdapat kesulitan dalam bekerja, sehingga efikasi diri hanya beperngaruh 

kecil terhadap kinerja pegawai. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Yustiana et al., 2023) yang menyatakan bahwa efikasi diri berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

 

5. Simpulan dan Saran 

Adapun simpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Bidang 

Perhubungan Laut Dinas Perhubungan Kabupaten Lingga. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai signifikan kepemimpinan sebesar 0,031. Nilai signifikan ini lebih kecil dari 0,05. 

Hipotesis pertama diterima 

2. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Bidang 

Perhubungan Laut Dinas Perhubungan Kabupaten Lingga. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai signifikan disiplin kerja sebesar 0,000. Nilai signifikan ini lebih kecil dari 0,05. 

Hipotesis kedua diterima 

3. Efikasi diri berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai pada Bidang 

Perhubungan Laut Dinas Perhubungan Kabupaten Lingga. Hal ini dapat dilihat dari 
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nilai signifikan efikasi diri sebesar 0,633. Nilai signifikan ini lebih besar dari 0,05. 

Hipotesis ketiga ditolak 

4. Kepemimpinan, disiplin kerja, dan efikasi diri secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Bidang Perhubungan Laut Dinas Perhubungan 

Kabupaten Lingga. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai 

signifikan ini lebih kecil dari 0,05. Hipotesis keempat diterima 

 

Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Kepemimpinan mempengaruhi kinerja pegawai. Maka disarankan pimpinan 

memberikan contoh yang baik bagi para anggota untuk menyelesaikan tugas, 

pimpinan memberikan pedoman, instruksi serta pengawasan selama pegawai bekerja 

agar hasil pekerjaan optimal 

2. Disiplin kerja mempengaruhi kinerja pegawai. Maka disarankan, agar para pegawai 

dapat menerapkan disiplin selama bekerja sehingga pekerjaan dapat selesai tepat 

waktu dan tujuan organisasi dapat tercapai 

3. Efikasi diri berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai, yang artinya 

efikasi diri memiliki pengaruh yang kecil. Meski demikian, efikasi diri atau keyakinan 

diri tetap diperlukan oleh pegawai dalam menyelesaikan tugas. Pegawai disarankan 

tetap memiliki keyakinan atas kemampuan diri 

4. Kepemimpinan, disiplin kerja dan efikasi diri secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Maka disarankan seluruh pihak yang ada di 

dalam organisasi, baik itu pimpinan dapat menjadi contoh yang baik dalam bekerja 

ataupun pegawai dapat menerapkan disiplin kerja serta yakin akan kemampuan diri 
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